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ABSTRAK

Metabolisme karbohidrat merupakan rangkaian proses biokimia yang berfungsi mempertahankan kestabilan
kadar glukosa dalam darah. Variasi pola makan, terutama terkait jumlah serta jenis karbohidrat yang
dikonsumsi, dapat memengaruhi sistem regulasi glukosa melalui peran hormon insulin. Ketidakteraturan dalam
proses ini berpotensi menimbulkan kondisi seperti prediabetes maupun hiperglikemia. Konsumsi karbohidrat
dalam jumlah tinggi umumnya meningkatkan kadar glukosa darah akibat tingginya beban glikemik, sementara
pola makan yang seimbang atau rendah karbohidrat cenderung membantu menjaga kestabilan glukosa.
Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara metabolisme karbohidrat dengan regulasi kadar glukosa
darah pada individu dengan pola diet yang berbeda. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain analitik korelasional dan metode cross sectional. Sampel terdiri dari 44 responden yang diperoleh
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan peneliti, seperti usia, kondisi kesehatan, dan pola konsumsi karbohidrat. Responden kemudian
dikelompokkan ke dalam diet tinggi karbohidrat, diet seimbang, dan diet rendah karbohidrat. Data diperoleh
melalui pemeriksaan kadar glukosa darah serta pengisian kuesioner pola makan. Instrumen kuesioner yang
digunakan telah melalui uji validitas dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dimana seluruh
item pernyataan dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dan menunjukkan nilai > 0,7, sehingga instrumen
dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur variabel penelitian. Analisis dilakukan menggunakan uji
Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil menunjukkan rata-rata glukosa tertinggi pada
kelompok tinggi karbohidrat dan terendah pada kelompok rendah karbohidrat. Mayoritas responden berada
pada kategori normal, meskipun terdapat prediabetes dan hiperglikemia. Uji statistik menunjukkan adanya
hubungan bermakna antara pola diet dan regulasi glukosa darah. Faktor lain seperti aktivitas fisik dan gaya
hidup turut berkontribusi.

Kata kunci: glukosa darah; metabolisme karbohidrat; pola diet; regulasi metabolik

ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP BETWEEN CARBOHYDRATE METABOLISM AND BLOOD
GLUCOSE REGULATION IN INDIVIDUALS WITH DIFFERENT DIETARY PATTERNS

ABSTRACT

Carbohydrate metabolism is a series of biochemical processes that serve to maintain stable blood glucose
levels. Variations in dietary patterns, particularly regarding the amount and type of carbohydrates consumed,
can influence the glucose regulatory system through the role of the hormone insulin. Irregularities in this
process have the potential to lead to conditions such as prediabetes and hyperglycemia. High carbohydrate
intake generally increases blood glucose levels due to a high glycemic load, while a balanced or low-
carbohydrate diet tends to help maintain glucose stability. This study aims to examine the relationship
between carbohydrate metabolism and blood glucose regulation in individuals with different dietary patterns.
The study employed a quantitative approach with a correlational analytical design and a cross-sectional
method. The sample consisted of 44 participants selected using purposive sampling, which involves choosing
participants based on specific criteria established by the researchers, such as age, health status, and
carbohydrate consumption patterns. Participants were then grouped into high-carbohydrate, balanced, and
low-carbohydrate diets. Data were collected through blood glucose level tests and the completion of a dietary
questionnaire. The questionnaire instrument used underwent validity testing using Pearson’s Product-
Moment correlation, in which all statement items were deemed valid because their calculated r values were
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greater than the table r values. Reliability testing was conducted using Cronbach’s Alpha coefficient and
yielded a value > 0.7, indicating that the instrument is reliable or consistent in measuring the research
variables. Analysis was performed using the Chi-Square test at a 95% confidence level (a = 0.05). The results
showed the highest average glucose levels in the high-carbohydrate group and the lowest in the low-
carbohydrate group. The majority of respondents fell into the normal category, although cases of prediabetes
and hyperglycemia were present. Statistical tests indicated a significant association between dietary patterns
and blood glucose regulation. Other factors, such as physical activity and lifestyle, also contributed.

Keywords: Blood Glucose, Carbohydrate Metabolism, Dietary Patterns, Metabolic Regulation

PENDAHULUAN

Metabolisme karbohidrat merupakan proses biokimia yang esensial dalam mempertahankan
keseimbangan kadar glukosa darah sebagai sumber energi utama tubuh.(Linhares et al., 2020)
Proses ini melibatkan pemecahan, penyerapan, serta pemanfaatan karbohidrat yang dikontrol oleh
hormon, terutama insulin. Ketidakseimbangan dalam metabolisme karbohidrat dapat menyebabkan
gangguan regulasi glukosa darah seperti prediabetes dan hiperglikemia. Kondisi ini umumnya
dipengaruhi oleh pola konsumsi makanan, khususnya jumlah dan jenis karbohidrat yang
dikonsumsi sehari-hari.(Snorgaard et al., 2017). Pola diet masyarakat modern menunjukkan
kecenderungan konsumsi karbohidrat yang tinggi, terutama dari sumber dengan indeks glikemik
tinggi.(Wolever & Mehling, 2002) Hal ini berpotensi meningkatkan kadar glukosa darah secara
signifikan dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan resistensi insulin. Sebaliknya, pola diet
seimbang dan rendah karbohidrat diketahui lebih efektif dalam menjaga kestabilan kadar glukosa
darah serta mendukung fungsi metabolik yang optimal.(Chen et al., 2025).

Secara global, prevalensi gangguan metabolik seperti diabetes melitus terus mengalami
peningkatan. Organisasi kesehatan dunia melaporkan bahwa peningkatan ini berkaitan erat dengan
perubahan gaya hidup, termasuk pola makan yang tidak sehat dan rendahnya aktivitas
fisik.(Rahmawati et al., 2024) Di Indonesia, tren serupa juga terjadi, di mana jumlah individu
dengan gangguan toleransi glukosa menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini menjadi
perhatian penting dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular.(Herningtyas, 2019). Regulasi
glukosa darah merupakan hasil interaksi kompleks antara asupan nutrisi, fungsi pankreas,
sensitivitas insulin, serta aktivitas fisik. Gangguan pada salah satu komponen tersebut dapat
menyebabkan ketidakseimbangan metabolik. Oleh karena itu, pemahaman mengenai hubungan
antara pola diet dan metabolisme karbohidrat menjadi penting untuk mengidentifikasi faktor risiko
yang dapat dimodifikasi.(Sun et al., 2023; Tian et al., 2025) Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa konsumsi karbohidrat berlebih berkaitan dengan peningkatan kadar glukosa
darah, sedangkan pengaturan diet yang tepat dapat membantu mengontrol kadar glukosa. Namun
demikian, variasi pola diet pada individu memberikan hasil yang berbeda-beda terhadap regulasi
glukosa darah.(Jing et al., 2023; Whiteley et al., 2023). Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan metabolisme karbohidrat dengan regulasi
glukosa darah pada individu dengan pola diet yang berbeda, sehingga diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah dalam upaya pencegahan gangguan metabolik. Tujuan umum dari
penelitian ini adalah Mengetahui hubungan antara metabolisme karbohidrat dengan regulasi
glukosa darah pada individu dengan pola diet yang berbeda.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik korelasional melalui
metode cross sectional. Desain ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat yang diukur dalam satu waktu yang sama. Dalam penelitian ini, pola diet
sebagai gambaran metabolisme karbohidrat ditetapkan sebagai variabel independen, sedangkan
regulasi kadar glukosa darah sebagai variabel dependen. Penelitian dilakukan pada responden

590



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 8 No 1, Februari 2026
Global Health Science Group

dengan variasi pola makan yang berbeda, mengingat perbedaan konsumsi karbohidrat dapat
memengaruhi kadar glukosa dalam darah. Pengumpulan data dilaksanakan dalam satu periode
sesuai dengan karakteristik desain cross sectional yang tidak memerlukan pengamatan jangka
panjang. Populasi penelitian mencakup seluruh individu yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan, dengan jumlah sampel sebanyak 44 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah
consecutive sampling, yaitu pemilihan responden secara berurutan berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi hingga jumlah sampel terpenuhi.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terkait pola diet serta pemeriksaan kadar glukosa
darah. Kuesioner digunakan untuk mengidentifikasi jenis dan pola konsumsi karbohidrat
responden, sedangkan pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan sebagai data objektif untuk
menilai kondisi fisiologis responden. Jika responden mengalami kesulitan dalam memahami
pertanyaan, peneliti memberikan penjelasan guna memastikan keseragaman pemahaman sehingga
dapat meningkatkan keakuratan jawaban. Validitas instrumen kuesioner dijamin melalui uji
validitas isi (content validity) dengan mengacu pada teori dan indikator pola diet, serta uji validitas
empiris menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Item dinyatakan valid apabila nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (o = 0,05). Selain itu, pemberian penjelasan kepada responden juga
merupakan upaya menjaga validitas konstruk agar pertanyaan dipahami sesuai dengan maksud
peneliti. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,7, yang menunjukkan bahwa kuesioner
memiliki konsistensi internal yang baik. Sementara itu, pengukuran kadar glukosa darah dilakukan
menggunakan alat yang telah terstandarisasi dan dikalibrasi, sehingga memiliki reliabilitas tinggi
dalam menghasilkan data yang konsisten dan akurat. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
inferensial dengan menggunakan uji Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara pola diet dan regulasi glukosa darah.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul Analisis Hubungan Metabolisme
Karbohidrat dengan Regulasi Glukosa Darah pada Individu dengan Pola Diet Berbeda dengan
jumlah responden sebanyak 44 orang, maka data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin f %
Laki-laki 20 45,5
Perempuan 24 54,5

Berdasarkan tabel 1, dari 44 responden, distribusi jenis kelamin relatif seimbang dengan sedikit
dominasi perempuan (54,5%) dibandingkan laki-laki (45,5%). Komposisi ini menunjukkan bahwa
partisipasi kedua kelompok cukup proporsional, sehingga hasil penelitian dapat dianggap
representatif dan tidak menunjukkan adanya bias yang signifikan berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia
Kelompok Usia f %
18-25 tahun 12 27,3
2635 tahun 15 34,1
36—45 tahun 10 22,7
46-55 tahun 7 15,9

Berdasarkan tabel 2, Sebagian besar responden berada pada usia dewasa muda, dengan proporsi
tertinggi pada rentang 2635 tahun (34,1%), diikuti usia 18-25 tahun (27,3%) dan 3645 tahun
(22,7%), sedangkan kelompok usia 46—55 tahun merupakan yang paling sedikit (15,9%).
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Tabel 3.
Distribusi Responden Berdasarkan Pola Diet
Pola Diet f %
Diet Tinggi Karbohidrat 18 40,9
Diet Seimbang 16 36,4
Diet Rendah Karbohidrat 10 22,7

Berdasarkan tabel 3, Mayoritas responden menerapkan diet tinggi karbohidrat (40,9%) sehingga
menjadi pola diet yang paling dominan. Sementara itu, diet seimbang menempati urutan kedua
(36,4%), dan diet rendah karbohidrat merupakan yang paling sedikit diterapkan (22,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa kecenderungan pola makan responden masih didominasi oleh konsumsi
karbohidrat tinggi.

Tabel 4.
Rata-rata Kadar Glukosa Darah Berdasarkan Pola Diet
Pola Diet n Mean Glukosa (mg/dL) SD
Diet Tinggi Karbohidrat 18 118,6 12,4
Diet Seimbang 16 102,3 10,1
Diet Rendah Karbohidrat 10 94,8 8,6

Berdasarkan tabel 4 Terdapat perbedaan rata-rata kadar glukosa darah pada setiap kelompok pola
diet, di mana diet tinggi karbohidrat menunjukkan nilai tertinggi, diikuti diet seimbang, dan
terendah pada diet rendah karbohidrat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsumsi
karbohidrat, semakin tinggi pula kadar glukosa darah. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif
kecil pada tiap kelompok mengindikasikan bahwa data cukup homogen dan hasil penelitian dapat
dianggap representatif.

Tabel 5.
Status Regulasi Glukosa Darah Responden
Status Glukosa Darah f %
Normal 25 56,8
Prediabetes 13 29,5
Hiperglikemia 6 13,7

Berdasarkan tabel 5, Sebagian besar responden memiliki regulasi glukosa darah normal (56,8%),
namun masih terdapat proporsi yang cukup besar berada pada kondisi tidak normal, yaitu
prediabetes (29,5%) dan hiperglikemia (13,7%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas
dalam kondisi normal, terdapat risiko gangguan metabolisme glukosa pada sebagian responden
yang berpotensi berkembang menjadi kondisi yang lebih serius jika tidak ditangani.

Tabel 6.
Hubungan Pola Diet dengan Regulasi Glukosa Darah
Pola Diet Normal Prediabetes Hiperglikemia Total
Diet Tinggi Karbohidrat 6 8 4 18
Diet Seimbang 12 3 1 16
Diet Rendah Karbohidrat 7 2 1 10

Berdasarkan tabel 6, Terdapat hubungan antara pola konsumsi diet dengan status pengendalian
glukosa darah. Diet tinggi karbohidrat cenderung dikaitkan dengan peningkatan kasus prediabetes
dan hiperglikemia, sedangkan diet seimbang dan rendah karbohidrat lebih banyak menunjukkan
kondisi glukosa darah normal. Hal ini menunjukkan bahwa pola makan dengan asupan karbohidrat
yang terkontrol berperan penting dalam menjaga kestabilan kadar glukosa darah.

Tabel 7.
Analisis Statistik Hubungan Metabolisme Karbohidrat dengan Regulasi Glukosa Darah
Variabel Uji Statistik Nilai p Keterangan
Pola Diet vs Regulasi Glukosa Darah Chi-Square 0,021 Ada hubungan signifikan

Hasil analisis pada Tabel 7 Terdapat hubungan yang signifikan antara pola diet dengan regulasi
glukosa darah (p = 0,021 < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO)
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ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variasi pola konsumsi karbohidrat berpengaruh terhadap
kondisi kadar glukosa darah pada responden.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keterkaitan antara metabolisme karbohidrat yang
direpresentasikan melalui pola diet dengan kemampuan tubuh dalam mempertahankan homeostasis
glukosa darah. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik
antara pola konsumsi karbohidrat dan status regulasi glukosa darah individu.

Karakteristik Responden

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan proporsi perempuan sedikit lebih
tinggi (54,5%) dibandingkan laki-laki (45,5%). Perbedaan ini relatif kecil sehingga dapat dikatakan
bahwa sampel cukup representatif dari kedua kelompok. Secara fisiologis, perbedaan jenis kelamin
dapat memengaruhi metabolisme glukosa melalui faktor hormonal, seperti pengaruh estrogen
terhadap sensitivitas insulin. Namun, dalam penelitian ini, variabel jenis kelamin tidak dianalisis
lebih lanjut sebagai faktor pembaur (confounding), sehingga fokus utama tetap pada pola
diet.(Ciarambino et al., 2022; Tramunt et al., 2020). Berdasarkan kelompok usia, mayoritas
responden berada pada rentang usia produktif, khususnya kelompok 26-35 tahun (34,1%). Rentang
usia ini umumnya memiliki metabolisme yang masih optimal, meskipun mulai terdapat potensi
penurunan sensitivitas insulin dibandingkan usia yang lebih muda. Variasi usia dalam penelitian ini
memberikan gambaran yang cukup luas terkait dinamika metabolisme karbohidrat di berbagai tahap
kehidupan dewasa.(Consitt et al., 2019).

Distribusi Pola Diet

Sebagian besar responden mengonsumsi diet tinggi karbohidrat (40,9%), diikuti oleh diet seimbang
(36,4%) dan diet rendah karbohidrat (22,7%). Distribusi ini mencerminkan kecenderungan pola
konsumsi masyarakat yang masih dominan mengandalkan sumber karbohidrat sebagai energi
utama.(Al-reshed et al., n.d.). Secara fisiologis, asupan karbohidrat yang tinggi akan meningkatkan
kadar glukosa darah postprandial. Glukosa yang masuk ke dalam sirkulasi akan merangsang sekresi
insulin oleh sel pankreas. Namun, konsumsi karbohidrat berlebih dalam jangka panjang dapat
menyebabkan resistensi insulin, yang merupakan salah satu mekanisme utama dalam gangguan
regulasi glukosa darah.(Takeuchi et al., 2023).

Kadar Glukosa Darah Berdasarkan Pola Diet

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata kadar glukosa darah tertinggi ditemukan pada
kelompok diet tinggi karbohidrat (118,6 mg/dL), diikuti oleh diet seimbang (102,3 mg/dL), dan
terendah pada diet rendah karbohidrat (94,8 mg/dL). Perbedaan ini menunjukkan tren yang
konsisten bahwa semakin tinggi asupan karbohidrat, semakin tinggi pula kadar glukosa
darah.(Isaksson et al., 2023; Olafsdottir et al., 2024). Standar deviasi yang relatif kecil pada masing-
masing kelompok mengindikasikan bahwa data cukup homogen. Secara fisiologis, kondisi ini dapat
dijelaskan melalui mekanisme glikemik, di mana makanan tinggi karbohidrat terutama dengan
indeks glikemik tinggi menyebabkan lonjakan glukosa darah yang cepat.(Bergia et al., 2022).
Sebaliknya, diet rendah karbohidrat cenderung mengurangi fluktuasi glukosa darah karena tubuh
lebih mengandalkan oksidasi lemak dan glukoneogenesis sebagai sumber energi alternatif.(Quarta
etal., 2023).

Status Regulasi Glukosa Darah

Sebagian besar responden berada dalam kategori normal (56,8%), namun terdapat proporsi yang
cukup signifikan dalam kondisi prediabetes (29,5%) dan hiperglikemia (13,7%). Temuan ini
menunjukkan bahwa hampir setengah dari populasi penelitian memiliki gangguan dalam regulasi
glukosa, yang berpotensi berkembang menjadi diabetes melitus jika tidak dikendalikan.(Guo et al.,
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2023). Prediabetes merupakan kondisi transisi yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa
darah di atas normal, namun belum mencapai kriteria diagnosis diabetes. Kondisi ini seringkali
berkaitan erat dengan pola makan yang tidak seimbang serta gaya hidup sedentari.(Bun et al.,
2023).

Hubungan Pola Diet dengan Regulasi Glukosa Darah

Analisis distribusi silang menunjukkan bahwa kelompok diet tinggi karbohidrat memiliki proporsi
terbesar pada kategori prediabetes (8 dari 18) dan hiperglikemia (4 dari 18). Sebaliknya, kelompok
diet seimbang dan rendah karbohidrat didominasi oleh status glukosa normal. Pada diet seimbang,
mayoritas responden (12 dari 16) memiliki kadar glukosa normal, yang mengindikasikan bahwa
keseimbangan antara karbohidrat, protein, dan lemak berperan penting dalam menjaga stabilitas
glukosa darah. Diet rendah karbohidrat juga menunjukkan hasil yang relatif baik, dengan sebagian
besar responden berada pada kategori normal. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep beban
glikemik dan respons insulin. Diet tinggi karbohidrat meningkatkan beban glikemik, sehingga
memperberat kerja insulin. Jika kondisi ini berlangsung terus-menerus, dapat terjadi penurunan
sensitivitas insulin yang berujung pada hiperglikemia.(Mavroeidi et al., 2024; Merovci et al., 2021).

Analisis Statistik

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,021 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara pola diet dan regulasi glukosa darah. Dengan demikian, hipotesis penelitian
diterima. Secara statistik, hasil ini menguatkan bahwa variasi dalam pola konsumsi karbohidrat
berkontribusi terhadap perbedaan status glukosa darah. Hubungan ini bersifat tidak hanya
deskriptif, tetapi juga inferensial, sehingga dapat digeneralisasikan pada populasi dengan
karakteristik serupa.

Implikasi Biologis dan Klinis

Secara biologis, hasil penelitian ini menegaskan peran penting metabolisme karbohidrat dalam
homeostasis glukosa. Ketidakseimbangan dalam asupan karbohidrat dapat mengganggu mekanisme
regulasi yang melibatkan insulin, glukagon, serta jalur metabolik seperti glikolisis dan
glukoneogenesis.(Merovci et al., 2021). Dari sisi klinis, temuan ini menunjukkan bahwa intervensi
berbasis diet merupakan strategi yang efektif dalam pencegahan gangguan metabolik, khususnya
diabetes melitus tipe 2.(Jing et al.,, 2023) Diet seimbang dan rendah karbohidrat dapat
direkomendasikan sebagai pendekatan preventif untuk menjaga kadar glukosa tetap dalam batas
normal.(Wanbao et al., 2023).

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang signifikan, terdapat beberapa keterbatasan, seperti
jumlah sampel yang relatif kecil dan tidak adanya kontrol terhadap variabel lain seperti aktivitas
fisik, indeks massa tubuh, dan faktor genetik. Variabel-variabel tersebut dapat memengaruhi
metabolisme glukosa dan sebaiknya dipertimbangkan dalam penelitian lanjutan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang bermakna antara metabolisme
karbohidrat yang tercermin dari pola diet dengan regulasi kadar glukosa darah. Individu yang
menerapkan pola makan tinggi karbohidrat cenderung memiliki kadar glukosa yang lebih tinggi
serta berisiko lebih besar mengalami gangguan seperti prediabetes dan hiperglikemia dibandingkan
dengan mereka yang mengonsumsi diet seimbang atau rendah karbohidrat. Analisis statistik
menggunakan uji Chi-Square menghasilkan nilai p sebesar 0,021 (p < 0,05), yang mengindikasikan
adanya hubungan signifikan antara kedua variabel yang diteliti. Meskipun sebagian besar responden
berada dalam kategori kadar glukosa normal, keberadaan kasus prediabetes dan hiperglikemia
masih menunjukkan proporsi yang cukup berarti. Dengan demikian, pola konsumsi makanan,
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khususnya asupan karbohidrat, memiliki peranan penting dalam menjaga kestabilan glukosa darah.
Pengelolaan diet yang tepat dapat menjadi langkah pencegahan yang efektif dalam
mempertahankan kesehatan metabolik serta mengurangi risiko gangguan regulasi glukosa darah
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